BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada dasarnya sistem ini mempunyai dua kemampuan, yaitu mampu
melakukan pengawasan berkelanjutan terhadap nilai akreditasi program studi dan
mampu memberikan prioritas usulan perbaikan untuk nilai akreditasi program
studi. Dalam penelitian ini, sistem mampu melakukan kemampuan tersebut untuk
standar 1 (satu), 2 (dua) dan 7 (tujuh). Sistem akreditasi dapat membantu Prodi
dalam mengawasi berjalannya visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi
pencapaian program studi. Pemahaman hal tersebut dapat terpantau secara
menyeluruh melalui sistem ini dengan proses penilaian bayangan yang dilakukan
oleh verifier sebelum diajukan ke BAN-PT.

Sistem ini dirancang untuk tiga pengguna, yaitu Admin, Prodi, dan
Verifier. Masing-masing pengguna memiliki tugas dan batasan wewenang. Admin
hanya bertugas untuk mengisi data borang penilaian akreditasi kedalam sistem.
Prodi bertugas untuk memeriksa kelengkapan isi borang dan berwenang untuk
mempertimbangkan atau mengambil keputusan dari penilaian dan umpan balik
yang didapat dari verifier. Verifier bertugas untuk menilai borang penilaian
akreditasi program studi yang sudah dilengkapi dan diperiksa oleh Prodi, serta
Verifier berhak untuk memberikan komentar dan saran dalam setiap elemen

penilaian akreditasi.

75



76

Pengadaan perbaikan yang dilaksanakan berdasarkan saran atau pendapat dari
verifier. Pelaksanaan perbaikan dapat diprioritaskan oleh sistem berdasarkan
dampak terbesar terhadap nilai akreditasi program studi, sehingga dapat
membantu Prodi untuk mengambil keputusan. Dengan begitu solusi untuk setiap

permasalahan yang terjadi adalah sebagai berikut :

1. Proses akreditasi saat ini telah diuraikan dalam BAB V, kendala dalam
proses continuous improvement akreditasi muncul karena untuk mencapai
angka optimal di setiap standar borang akreditasi ada banyak kegiatan
yang harus dilakukan, maka dibutuhkan sistem informasi yang dapat
mendukung program studi untuk memantau dan meningkatkan kinerja
yang di perlukan dalam poin-poin akreditasi. Kendala tersebut dapat
diatasi dengan kemampuan yang dimiliki sistem ini.

2. Penerapan sistem ini memerlukan persiapan yang matang. Berdasarkan
hasil analisa persiapan menggunakan MIT 90’s Framework dapat dilihat
bahwa untuk menerapkan sistem ini perlu menciptakan suatu struktur
organisasi yang baru dengan pemilihan petugas yang tepat. Pemilihan
petugas perlu didasari oleh kemampuan petugas dalam hal komputerisasi
dan kemampuan petugas dalam berkoordinasi dengan semua pihak yang
mempunyai pengaruh terhadap nilai akreditasi program studi.

3. Sistem ini mempunyai tampilan sistem yang jelas dan bersifat memandu,
tampilan sistem bersifat praktis karena fitur-fitur yang disediakan mudah
diakses, seperti pemeriksaan bukti dokumen hanya perlu meng-click pada

sasaran (jenis bukti dokumen yang tersedia didalam tabel penilaian).
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6.2 Saran

Perlu digarisbawahi bahwa sistem ini dibuat untuk mempermudah
pekerjaan dan tujuan utama nya yaitu untuk mengoptimalkan nilai akreditasi
program studi, sehingga orang atau pengguna yang ditunjuk harus mau untuk
belajar dan beradaptasi dengan sistem ini. Sistem usulan yang telah dibuat belum
di uji coba sehingga tidak dapat dipastikan keberhasilan rancangan sistem ini
dapat menyelesaikan kendala dalam optimalisasi nilai akreditasi. Penulis
menyarankan agar sistem ini dapat dicoba untuk digunakan untuk mengetahui
kekurangannya. Saran dari pengguna akan digunakan sebagai dasar

penyempurnaan sistem ini.
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